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ABSTRAK

Saefudin : “Penerapan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Pada Masa
Pandemi Covid 19 di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Weru”

Pernikahan merupakan salah satu peristiwa penting dalam perjalanan
hidup manusia, disamping kelahiran dan kematian. Oleh karena itu, pernikahan
harus dipersiapan sedini mungkin dan harus dipastikan bahwa pernikahan yang
kita lakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam undang-undang
perkawinan, supaya bisa memperoleh perlindungan dan kepastian hukum.
Terbitnya peraturan baru terkait batas usia layak nikah baik bagi laki-laki ataupun
perempuan dengan usia minimal 19 tahun, sebagaimana UU No 16 Tahun 2016,
yang berbarengan dengan terjadinya pandemi covid 19 di Indonesia dan Dunia,
menjadikan hal yang menarik untuk diteliti.

' Dengan melihat fenomena di atas, penulis meninjau implementasi UU
No 16 Tahun 2016, terkait batas minimal usia nikah 19 tahun bagi laki-laki dan
perempuan, khususnya di Kecamatan Weru, sebagai wilayah pusat perekonomian
di Kabupaten Cirebon dengan masyarakat yang heterogen.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak yang muncul dari
penerapan undang-undang nomor 16 Tahun 2019 tentang batas usia nikah di
Kecamatan Weru dan mengetahui efektivitas penerapan UU Nomor 16 Tahun
2019 tentang batas usia nikah pada masa pandemi covid 19 di Kecamatan Weru.

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian
kualitatif suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa pembatasan usia menikah
dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan di KUA Kecamatan Weru
belum berjalan efektif. Berdasarkan statistik data pernikahan, kasus pernikahan
dini mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelum diterapkannya
pembaruan undang-undang perkawinan, yaitu sejumlah 4 kasus sebelum
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, menjadi 17 kasus
setelah diundangkan (tahun 2021). Peningkatan tersebut didasari oleh perbedaan
batas minimal untuk menikah dari 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi
laki-laki menjadi 19 tahun bagi keduanya. Regulasi tersebut belum memenuhi
kelima faktor yang mempengaruhi efektivitas suatu hukum, diantaranya adalah
kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap pembaruan batas usia menikah
menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, Kesadaran hukum masyarakat
yang rendah, hingga terciptanya kebiasaan masyarakat yang mengesampingkan
kepentingan hukum.

Kata kunci: Penerapan, UU Nomor 16 Tahun 2019, KUA Kecamatan Weru



ABSTRACT

Saefudin : " Implementation of Law Number 16 of 2019 During the Covid 19
Pandemic at the Office of Religious Affairs (KUA) Weru District"

Marriage is one of the important events in the course of human life, in
addition to birth and death. Therefore, marriage must be prepared as early as
possible and it must be ensured that the marriage we do is in accordance with the
applicable provisions in the marriage law, in order to obtain legal protection and
certainty. The issuance of new regulations related to the marriageable age limit for
both men and women with a minimum age of 19 years, as stated in Law No. 16 of
2016, which coincided with the occurrence of the COVID-19 pandemic in
Indonesia and the world, making it an interesting matter to study.

By looking at the phenomenon above, the authors review the
implementation of Law No. 16 of 2016, regarding the minimum marriage age of
19 years for men and women, especially in Weru District, as an economic center
area in Cirebon Regency with a heterogeneous society.

The purpose of this study was to determine the impact that emerged
from the application of Law No. 16 of 2019 concerning the marriage age limit in
Weru District and to find out the effectiveness of the implementation of Law No.
16 of 2019 concerning the marriage age limit during the COVID-19 pandemic in
Weru District.

This research method is carried out using qualitative research, a research
process and understanding based on a methodology that investigates a social
phenomenon and human problem.

The results of this study conclude that the limitation on the age of
marriage in Law Number 16 of 2019 concerning Amendments to Law Number 1
of 1974 concerning Marriage in the KUA of Weru District has not been effective.
Based on statistics on marriage data, cases of early marriage have increased
compared to before the implementation of the marriage law reform, which was 4
cases before the enactment of Law Number 16 of 2019, to 17 cases after its
promulgation (in 2021). The increase was based on the difference in the minimum
age for marriage from 16 years for women and 19 years for men to 19 years for
both. The regulation has not fulfilled the five factors that affect the effectiveness
of a law, including the lack of public knowledge about the renewal of the marriage
age limit according to Law Number 16 of 2019, low public legal awareness, to the
creation of public habits that override legal interests.

Keywords: Implementation, Law Numiber 16 of 2016, and KUA Weru District
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Pedoman Transliterasi

1. Konso

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

nan

Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< & B Be
< e T Te
. Sla Es (dengan titik
W S| diatas)
Jim ] Je
&
Hia H Ha (dengan titik
z diatas
d Kha Kh Ka dan Ha
R Dal D De
: Zlal Zet (dengan titik
> Z| .
diatas)
v Ra R Er
5 = z Zet
R Sin S Es
- Syin
o Sy Es dan ye
S{ad Es (dengan titik di
2 i bawah)




. D}ad De (dengan titik di
S D{ bawah)
T{a Te (dengan titik di
b I bawah)
. Z}a Zet (dengan titik
L it di bawah)
e ‘Ain ¢ apostrof terbalik
'C Gain G Ge
b 8 F Ef
8 Qpf Q Qi
5 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M B
O AL N En
P Wau W We
. 2y H Ha
. Hamzah ) Apostrof
&9 Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (*).




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
fi Fath{ah A A
I Kasrah I I
d D{ammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
"1z Fath}ah dan ya Ai Adan |
priz Fath}ah dan Au Adan U
wau
Contoh:
'pV  :haula
- : kaifa
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan tanda

Nama

N ERS

fath}ahdan alif
atau ya

»

a dan garis di
atas




-1 kasrah dan ya b i dan garis di
atas

p--\ dammah dan wau W u dan garis di
atas

Contoh:

\LE : ma>ta
SO rama
Ll gl

Yo i—1" : yamustu

4. Tamarbu>tjah

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>tjah yang
hidup atau mendapat harkat fathjah, kasrah, dan d}ammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau

mendapat harkat sukun,transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
tuy- pr :raudjah al-atifa>]

v

P e . ilah
e WL Y gl-madisnah J

T . al-hjikmah



5. Syaddah (Tasydix)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydixd (), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..

Contoh:

L)
I rabbana

Ly - .
et t : najjaisn

- -V :al-hjagq
SV qlhjaj

23

S-1% s nuima
ps-'- . ‘aduwwun

Jika huruf « ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah (s-1----), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).

Contoh:
L0 - Ali (bukan “Aliyy atau ‘Aly)
J-L.  :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
i
é

¢



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf t'(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

—Ld : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
e R - al-zalzalah (az-zalzalah)
Wb i : al-falsafah
VLt I : al-bila>du
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:

VoLV s ta'murusna

Wplr el alnau’

»e" - :syai’un

| Ny s umirtu



8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Z{ilol al-Qur’ax

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘lha>rat bi ‘umu>m al-lafz l2> bi khusju>s} al-sabab

9. Lafz al-Jala>lah (%)

Kata ,Allah‘yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudjf ilaih (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

W divnulloh LW billeh

Adapun ta marbu>tah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

oL £08 hum f rahjmatillash



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal



dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, danDR). Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illp rasu>|

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallazb bi Bakkata muba>rakan

Syahru Ramadja>n al-lazi unzila fi>h al-Qur ‘ax
Nas}i>r al-Di>n

al-T{u>si>

Abu> Nas}r

al-Farap

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-D}ala>!
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